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Macaranga merupakan genus terbesar dari famili 

Euphorbiaceae yang terdiri lebih dari 300 spesies. Tumbuhan ini 

merupakan tumbuhan yang hidup di daerah tropis yang tersebar 

luas di wilayah Afrika, Madagaskar, Asia Tenggara, Australia dan 

kepulauan Pasifik (Wagner, W.L dkk., 1999). Tumbuhan Macaranga 

merupakan salah satu tumbuhan endemik di Indonesia yang 

tersebar di daerah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan 

Papua (Adegoke, A.A dkk., 2010). Umumnya Macaranga dikenal 

dengan nama lokal “mahang-mahangan”. Tumbuhan Macaranga 

merupakan jenis pionir, terdapat di hutan primer yang rusak dan 

hutan sekunder, daerah setelah kebakaran, juga terdapat pada 

lahan semak-semak sampai rumput-rumputan. Tinggi pohon 

mencapai 30 m dan diameter batang mencapai 50 cm (Silk, J.W.F., 

2006). Beberapa tumbuhan Macaranga bersimbiosis dengan semut 

dari genus crematogaster (Myrmicinae) untuk memproduksi nutrisi 

sehingga tumbuhan ini sering disebut Macaranga-semut (Muslihah, 

F., 2000) dan sebagai indikator untuk tingkat gangguan terhadap 

kawasan hutan. 

Secara tradisional Macaranga sudah dimanfaatkan oleh 

masyarakat hingga saat ini. Kayunya sering digunakan untuk 

konstruksi sementara dan secara khusus pada bagian rumah yang 

tidak kontak dengan tanah, bahan pewarna, dan pengobatan 

tradisional (Amirta dkk., 2010). Penggunaan obat tradisional dari 

tumbuhan Macaranga, antara lain digunakan sebagai obat luka, 

batuk, demam dan diare (Susanto, 2012). 

Berdasarkan kajian pustaka tumbuhan Macaranga, dari 300 

spesies yang tersebar di dunia, 125 spesies diantaranya tumbuh di 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Genus Macaranga 

1. Tinjauan Genus Macaranga 

Macaranga merupakan genus terbesar dari famili 

Euphorbiaceae yang terdiri lebih dari 300 spesies. Tumbuhan 

ini merupakan tumbuhan yang hidup di daerah tropis yang 

tersebar luas diwilayah Afrika, Madagaskar, Asia Tenggara, 

Australia dan kepulauan Pasifik (Wagner, dkk., 1999). 

Tumbuhan Macaranga merupakan salah satu tumbuhan 

endemik di Indonesia (Adegoke, dkk., 2010).  

Di Indonesia Macaranga tumbuh dikawasan ekosistem 

hutan hujan tropis seperti daerah Kalimantan Timur, 

Sumatera Selatan, Sulawesi, dan Papua. Umumnya 

Macaranga dikenal dengan nama lokal “mahang-mahangan”. 

Tumbuhan mahang merupakan jenis pionir, terdapat di 

hutan primer yang rusak dan hutan sekunder, daerah setelah 

kebakaran, juga terdapat pada lahan semak-semak sampai 

rumput-rumputan. Tinggi pohon mencapai 30 m dan 

diameter batang mencapai 50 cm (Silk, J.W.F., 2006). Tangkai 

daun berambut rapat, dengan panjang hingga 25 cm. Daun 

berseling dan memerisai dengan panjang 7,5-24 cm, lebar 8-

30 cm, pangkal daun bulat melebar hingga menjantung. Tepi 

daun berkelenjar, permukaan atas daun gundul hingga 

berambut pada urat-urat daun dan permukaan bawah daun 

berambut. Bunga jantan bercabang, sedangkan bunga betina 

tidak. Lebar buah 5-6 mm, dan permukaan buah tertutup 

oleh kelenjar. 

GENUS 
MACARANGA 
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Pada kajian ini telah berhasil diisolasi lima senyawa, yaitu 

satu senyawa diterpen monosiklik turunan sembran, dua senyawa 

turunan stilben, dan dua senyawa turunan flavon dari daun 

Macaranga involucrata yang berasal dari Buton Tengah, Sulawesi 

Tenggara. Penentuan struktur senyawa hasil isolasi dilakukan 

dengan menggunakan spektroskopi NMR 1D (1H-NMR dan 13C-

NMR), NMR 2D (1H-1HSQC, NOESY, TOCSY, HSQC dan HMBC), 

spektrum massa (MS), dan dengan membandingkan data tersebut 

dengan literatur. Dari kelima senyawa tersebut, satu senyawa 

turunan stiben merupakan senyawa baru yaitu 4-farnesil-3,5,3’,4’-

tetrahidroksistilben (122), sedangkan senyawa 5,7,4’-trihidroksi-

3’(3-metilbut-2-enil)-3-metoksiflavon (123) merupakan senyawa 

turunan flavon yang baru ditemukan pada genus Macaranga, 

namun telah ditemukan pada genus lain yaitu genus Dodonaea 

famili Sapindaceae. Senyawa diterpen monosiklik turunan 

sembran, yaitu asam poilanoat sebelumnya telah ditemukan dari 

daun M. pruinosa yang berasal dari Sumatera Selatan, sedangkan 

senyawa mappain telah ditemukan dari M. mappa, dan senyawa 

makarangin ditemukan dari daun M. denticulata dan M. vedeliana 

yang berasal dari Kaledonia Baru.  

 

A. Penentuan Struktur Senyawa Hasil Isolasi 

1. Asam Poilanoat (121) 

Senyawa asam poilanoad (121) diperoleh dari hasil 

fraksinasi dan pemurnian fraksi F6.3.3 – F6.3.8 (85,2 mg) 

menggunakan kromatografi radial, sehingga diperoleh 10 

fraksi yaitu A-C (48 mg), D-G (4,5 mg), dan H-J (3,4 mg). 

METABOLIT SEKUNDER 
DAUN MACARANGA 

INVOLUCRATA (ROXB.) 
BAILL 
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Pada kajian ini telah berhasil diisolasi metabolit sekunder 

dari daun M. involucrata yang berasal dari Buton Tengah, Sulawesi 

Tenggara. Setelah membaca buku ini kita mengetahui bahwa lima 

senyawa telah berhasil diisolasi dari daun M. involucrata yaitu satu 

senyawa diterpen monosiklik turunan sembran berupa asam 

poilanoat (121), dua senyawa turunan stilben berupa 4-farnesil-

3,5,3’,4’-tetrahidroksistilben (122) dan mappain (93), serta dua 

senyawa turunan flavonol yaitu 5,7,4’-trihidroksi-3’(3-metilbut-2-

enil)-3-metoksiflavon (123) dan makarangin (71). Turunan stilben 

berupa 4-farnesil-3,5,3’,4’-tetrahidroksistilben (122) merupakan 

senyawa baru dari tumbuhan Macaranga, sedangkan 5,7,4’-

trihidroksi-3’(3-metilbut-2-enil)-3-metoksiflavon (123) merupakan 

senyawa turunan flavonol yang baru ditemukan pada tumbuhan 

Macaranga, namun telah dilaporkan dari tumbuhan lain yaitu dari 

D. polyandra (Sapindaceae). Hasil penelitian menunjukkan M. 

involucrata merupakan tumbuhan Macaranga yang memperlihatkan 

kemampuan pembentukan turunan fenol yang lebih luas. 

Mengingat kandungan metaboli sekunder yang dihasilkan 

dari tumbuhan M. involucrata sangat bervariasi, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan metabolit 

sekunder dari berbagai tumbuhan Macaranga yang tumbuh di 

wilayah timur Indonesia, khususnya daerah Sulawesi Tenggara.  

 

 

  

PENUTUP 
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